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PENDAHULUAN  

Setiap konsumen memiliki pandangan yang berbeda-

beda. Dimana perbedaan tersebut mempengaruhi 

perilaku konsumen (consumers behavior) dalam 

pengambilan keputusan. Perilaku konsumen 

mengarah pada bagaimana memahami tindakan-

tindakan yang dilakukan konsumen dalam 

hubungannya dengan produk. Perilaku konsumen 

(consumers behavior) didefinisikan sebagai studi 

tentang unit pembelian (buying units) dan proses 

pertukaran yang melibatkan perolehan, konsumsi, dan 

pembuangan  

Shopping lifestyle mengacu pada pola konsumsi yang 

mencerminkan pilihan seseorang tentang bagaimana 

cara menghabiskan waktu dan uang. Dalam arti 

ekonomi, shopping lifestyle menunjukkan cara yang 

dipilih oleh seseorang untuk mengalokasikan 

pendapatan, baik dari segi alokasi dana untuk 

berbagai produk dan layanan, serta alternatif-alternatif 

tertentu dalam pembedaan kategori serupa[1]. 

Shopping lifestyle berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap impulse buying behavior pada masyarakat 

high income di Galaxy Mall Surabaya[2]. 

Involvement adalah tingkat kepentingan pribadi yang 

dirasakan dan/atau minat yang dibangkitkan oleh 

stimulus didalam situasi spesifik hingga jangkauan 

kehadirannya, konsumen bertindak dengan sengaja 

untuk meminimumkan resiko dan memaksimumkan 

manfaat yang diperoleh dari pembelian dan 

pemakaian[3]. Fashion involvement mengacu pada 

ketertarikan perhatian dengan kategori produk 

fashion. Fashion Involvement berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap impulse buying behavior pada 

masyarakat high income di Galaxy Mall Surabaya[2]. 

Tujuan penelitian ini untuk membuktikan pengaruh 

shopping lifestyle dan fashion involvement 

terhadap impulse buying di Transmart Kota 

Padang. 

METODE 

Populasi dalam penenlitian ini adalah konsumen 

yang pernah berbelanja di Transmart Kota 

Padang yang tidak diketahui dengan pasti 

jumlahnya. Jumlah responden sebagai sampel dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 60 orang. Teknik 

pengambilan sampel adalah purposive sampling. 

purposive sampling  yaitu sampel dipilih dengan 

pertimbangan tertentu[4]. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan daftar pernyataan 

dalam bentuk kuesioner (angket). Metode analisi data 

yang digunakan adalah Structural Model Assessment 

(SMA). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis 
 

Variabel 

Bebas 

Original 

Sample 

T-

statistik 

P 

Values 

Keputusan 

Hipotesis 

Shopping 

Lifestyle 

(X1) 

0,490 4,043 0,000 Diterima 

Fashion 

Involvement 

(X2) 

0,319 3,499 0,001 Diterima 

 

Pengaruh Shopping Lifestyle Terhadap Impulse 

Buying Transmart Kota Padang  

Dari hasil pengujian hipotesis pertama diketahui 

bahwa shopping lifestyle berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap impulsive buying. Artinya 

shopping lifestyle membuat konsumen mudah 

melakukan kegiatan impulsive buying di Transmart 

Kota Padang. Shopping menjadi salah satu lifestyle 

yang paling digemari, untuk memenuhi lifestyle ini 

masyarakat rela mengorbankan sesuatu demi 

mencapainya dan hal tersebut cenderung 

mengakibatkan impulse buying[2]. 

Hasil penelitian menemukan bahwa shopping lifestyle 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap impulse  
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Pengaruh Fashion Involvement Terhadap 

Impulsive Buying Transmart Kota Padang 

Dari hasil pengujian hipotesis kedua diketahui bahwa 

fashion involvement  berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap impulsive buying. Artinya 

ketertarikan dan minat konsumen terhadap produk 

fashion membuat mereka melakukan impulsive 

buying. Selain itu, hubungan yang positif antara 

tingkat keterlibatan dan mode pembelian pakaian 

adalah konsumen dengan fashion involvement lebih 

menyukai kepada pembelian pakaian. Oleh karena itu, 

diasumsikan bahwa konsumen dengan fashion 

involvement lebih menyukai menggunakan impulse 

buying[1]. 

Hasil penelitian menemukan bahwa fashion 

involvement berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap impulse buying behavior pada masyarakat 

high income di Galaxy Mall Surabaya[2].  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat dikemukakan beberapa 

kesimpulan penelitian sebagai berikut : Shopping 

Lifestyle dan Fashion Involvement berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Impulse Buying di Transmart 

Kota Padang. 

Disarankan kepada pihak pengelola toko-toko fashion 

di Transmart Kota Padang untuk lebih memperhatikan 

trend fashion model yang up to date dikarenakan 

shopping lifestyle dan fashion involvement 

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap impulse buying di Transmart Kota Padang. 
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